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Kata kunci: Abstrak 
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Responsibility, Intellectual 

Capital, Asimetri Informasi 

dan Kualitas laba 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji 

secara empiris pengaruh corporate social responsibility, 

intellectual capital dan asimetri informasi terhadap kualitas laba. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2021. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Sehingga didalam penelitian ini menggunakan 23 perusahaan 

dengan total data 115. Metode statistik menggunakan software 

Eviews9. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility, intellectual capital dan asimetri informasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

Sedangkan secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba. Intellectual capital berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kualitas laba. Asimetri informasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kualitas laba. 

 
Pendahuluan 

Laporan keuangan adalah sarana untuk menilai kinerja perusahaan. Laporan laba rugi 
adalah unsur laporan keuangan yang memberikan informasi penting mengenai jumlah laba 
yang di perolehperusahaan. Informasi laba menjadi dasar bagi pemegang saham dan investor 
dalam mengambil keputusan. Informasi laba merupakan indikator mengukur kinerja 
perusahaan (Ginting, 2017). Perusahaan yang memiliki laba kualitas yang baik adalah 
perusahaan yang memiliki laba secara continue dan stabil. Kualitas laba adalah laba yang 
mencerminkan berkelanjutan (sustainnable earnings) dimasa depan yang ditentukan oleh 
komponen akrual dan aliran kasnya. Laba yang berkualitas akan memudahkan para pengguna 
laporan keuangan untuk mengambil keputusan yang tepat (Musyarofah 2021). Konflik 
keagenan dapat mengakibatkan adanya sifat manajemen melaporkan laba secara oportunis 
untuk memaksimumkan kepentingan pribadinya. Jika hal ini terjadi akan mengakibatkan 
rendahnya kualitas laba. Teori keagenan (agency theory) mengimplikasikan adanya asimetri 
informasi antara manajer sebagai agent dan pemilik (dalam hal ini adalah pemegang saham) 
sebagai prinsipal. Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi 
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham 
dan stakeholder lainnya (Risdawati & Subowo, 2015). Dari adanya fenomena tersebut, dapat 
terlihat bahwa perolehan laba yang tinggi tidak menjamin kualitas laba yang baik. Laba yang 
berkualitas merupakan laba yang tidak mengandung gangguan apapun dan juga mampu 
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mencerminkan kinerja perusahaan yang sebenarnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
kualitas laba diantaranya adalah corporate social responsibility, intellectual capital dan 
asimetri informasi. Fenomena yang terjadi berkaitan dengan kasus manipulasi laba adalah 
kasus PT Garuda Indonesia Tbk menjadi salah satu bukti dari laporan keuangan yang 
dilakukan manipulasi informasi keuangan. PT Garuda Indonesia Tbk dikenakan sanksi oleh 
lembaga keuangan pemerintah dan non pemerintah, semua berawal ketika laporan keuangan 
tahunan untuk tahun 2018 dari Garuda Indonesia membukukan net profit milik entitas induk 
sebesar USD 809,85 Ribu atau setara Rp 11,33 miliar (dengan asumsi kurs Rp 14.000 per 
dollar AS pada waktu itu). Tentu saja angka tersebut menimbulkan polemic, karena 
meningkat dibandingkan 2017 yang menderita kerugian sebesar USD 216,6.Selain fenomena 
diatas, pada penelitian ini ditemukan research gap, Adapun research gap pada penelitian ini 
yaitu penelitian tentang Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital dan Asimetri 
Informasi terhadap Kualitas Laba menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian 
Corporate Social Responsibility, dengan proksi corporate social responsibility disclosure 
index (CSRDi) menunjukkan hasil yang berbeda-beda, penelitian terdahulu yang dilakukan 
(Puteri MK, 2022) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility dengan proksi 
corporate social responsibility disclosure index berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laba, berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Silviyanti, 2019) ) menyatakan 
bahwa Corporate Social Responsibility dengan proksi corporate social responsibility 
disclosure index tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Demikian juga dengan 
penelitian Intellectual Capital dengan proksi Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda, penelitian terdahulu yang dilakukan (Rosmawati, 
2021) menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kulitas laba, 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Wellyana , 2021) menyatakan bahwa bahwa 
intellectual capital dengan proksi Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kulitas laba. Demikian juga dengan penelitian Asimetri 
Informasi dengan proksi bid-ask spread menunjukkan hasil yang berbeda-beda,penelitian 
terdahulu yang dilakukan (Zulanar, 2022) menyatakan bahwa Asimetri Informasi dengan 
proksi bid-ask spread berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, berbeda dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan (Andian, 2019) menyatakan bahwa Asimetri Informasi 
dengan proksi bid-ask spread tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
Rumusan Masalah 

1. Apakah corporate social sustainbility, intellectual capital dan asismetri 
informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba ? 

2. Apakah corporate social sustainbility berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba ? 

3. Apakah intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba ? 

4. Apakah asismetri informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba ? 
 
 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif. . Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data pada penelitian ini 
merupakan laporan keuangan dan laporan tahunan (financial report and annual 
report). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor barang konsumen primer 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga didalam penelitian 
ini menggunakan 23 perusahaan dengan total data 115. Metode statistik menggunakan 
software Eviews9. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel. 
 

 
Hasil Dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sample: 2017 2021 
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 Y X1 X2 X3 

Mean 0.805103 0.345246 24.50355 0.782193 
Median 0.844850 0.351648 22.19130 0.537634 
Maximum 1.942990 0.582418 333.3731 5.524476 
Minimum -0.336996 0.076923 -14.85050 -0.724638 
Std. Dev. 0.482070 0.112142 31.28353 0.904280 
Observations 115 115 115 115 
Sumber: Data diolah dengan Eviews9, 2022 

Variabel Kualitas Laba (Y) memiliki nilai mean sebesar  0,805103 , nilai median 
sebesar 0,844850, nilai maximum sebesar 1,942990, nilai minimum sebesar -0,336996, 
nilai standar deviasi sebesar  0,482070 dan jumlah observasi sebanyak 115 data. 
Variabel Corporate Social Responsibility (X1) memiliki niai mean sebesar 0,345246, nilai 
median sebesar 0,351648, nilai maximum sebesar 0,582418, nilai minimum sebesar 
0,076923, nilai standar deviasi sebesar 0,112142 dan jumlah observasi sebanyak 115 data. 
Variabel Intellectual Capital (X2) memiliki niai mean sebesar 24,50355, nilai median 
sebesar 22,19130, nilai maximum sebesar 333,3731, nilai minimum sebesar -14,85050, nilai 
standar deviasi sebesar 31,28353 dan jumlah observasi sebanyak 115 data. 
Variabel Asimetri Informasi (X3) memiliki niai mean sebesar 0,782193, nilai median 
sebesar 0,537634, nilai maximum sebesar 5,524476, nilai minimum sebesar -0,724638, 
nilai standar deviasi sebesar 0,904280 dan jumlah observasi sebanyak 115 data. 
Uji Chow 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 
Redundant Fixed Effects 
Tests 

   

Equation: FEM    
Test cross-section fixed 
effects 

   

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 3.132562 (22,89) 0.00
01 

Cross-section Chi-square 65.944363 22 0.00
00 

Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 

Berdasarkan hasil uji chow pada tabel 4.7 menunjukkan nilai probabilitas cross-section (chi 
square) yaitu 0,0001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih yaitu Fixed 
Effect Model (FEM). 
Uji Hausman 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test 
Equation: REM    
Test cross-section random effects 

 
Test Summary 

Chi-Sq. 
Statisti
c 

 
Chi-Sq. 

d.f. 

 
Prob. 

Cross-section random 4.89933
3 

3 0.179
3 

Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 
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Berdasarkan hasil uji chow pada tabel 4.7 menunjukkan nilai probabilitas cross-section (chi 
square) yaitu 0,0001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih yaitu Fixed 
Effect Model (FEM). 
Uji LM (Langrange Multiplier) 

Tabel 4. Hasil Uji LM (Langrange Multiplier) 

 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects 
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and 
one-sided 

(all others) alternatives 

Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 16.65705 3.246001 19.90305 
 (0.0000) (0.0716) (0.0000) 

Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 

Berdasarkan hasil uji lm pada tabel 4.9 menunjukkan nilai cross section sebesar 0,0000 < 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih yaitu Random Effect Model (REM). 
Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

 

Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan data yang telah dilakukannya uji normalitas, dapat dilihat bahwa nilai probability 
dari statistik J-B yaitu 0,921132. Karena nilai probabilitynya sebesar 0,630926 > 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal terpenuhi. 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolonearitas 

 
 X1 X2 X3 

X1 1.000000 -0.254338 0.078606 
X2 -0.254338 1.000000 -0.008194 
X3 0.078606 -0.008194 1.000000 

 
Sumber: data diolah dengan Eviews, 2022 

 
Berdasarkan 5, hasil uji multikolinieritas menunjukkan tidak terdapat nilai kolerasi yang 
tinggi antar variabel bebas (independent), tidak ada yang melebihi 0,85. maka dapat 
disimpulkan bawa tidak terjadi multikolonearitas diantara variabel independent. 
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Uji Hetroskedastisitas 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 1.397210 Prob. F(9,105) 0.1987 
Obs*R-squared 12.29950 Prob. Chi-Square(9) 0.1969 
Scaled explained SS 12.39615 Prob. Chi-Square(9) 0.1919 

Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.12, menunjukkan bahwa nilai Probabilitas Chi-Square 
sebesar 0,1969 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa uji tersebut tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 
Uji Autokolerasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

R-squared 0.055215 Mean dependent 
var 

-1.46E-16 

Adjusted R-
squared 

0.011877 S.D. dependent var 0.468629 

S.E. of regression 0.465838 Akaike info 
criterion 

1.360807 

Sum squared resid 23.65357 Schwarz criterion 1.504021 
Log likelihood -

72.24638 
Hannan-Quinn 
criter. 

1.418936 

F-statistic 1.274041 Durbin-Watson stat 2.008273 
Prob(F-statistic) 0.280340   

Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 7, dapat dilihat nilai Durbin-Watson sebesar 2,008273. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokolerasi digunakan tabel Durbin-Watson. Dalam 
tabel Durbin- Watson terdapat nilai dL sebesar 1,6427 dan nilai dU sebesar 1,7496. Maka 
nilai dU < d < 2 < 4- dU atau 1,7496 < 2,008273 < 2,2531. 
Regresi Data Panel 

Tabel 8 . Model Regresi Data Panel (Random Effect Model) 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.281749 0.195106 1.444083 0.151
5 

X1 1.164854 0.513408 2.268865 0.025
2 

 
X2 0.002272 0.001359 1.671200 0.0975 
X3 0.083779 0.043417 1.929635 0.0562 

Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 

 

a. Nilai koefisien konstanta sebesar artinya 0,281749 koefisien bernilai positif dan adanya 
hubungan yang searah, jika tingkat corporate social responsibility, intellectual capital 
dan asimetri informasi dianggap konstan, maka menghasilkan tingkat kualitas laba 
sebesar 0,281749. 

b. Nilai koefisien dari variabel Corporate Social Responsibility (X1) sebesar 1,164854 
artinya koefisien bernilai positif dan adanya hubungan searah, jika terdapat kenaikan 
corporate social responsibility sebesar 1% maka akan menurunkan tingkat kualitas 
laba sebesar 116,48%. 
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c. Nilai koefisien dari variabel intellectual capital (X2) sebesar 0,002272 artinya 
koefisien bernilai negatif dan tidak adanya hubungan atau berlawan arah, jika terdapat 
kenaikan intellectual capital 1% maka akan menurunkan tingkat kualitas laba sebesar 
0,27%. 

d. Nilai koefisien dari variabel asimetri informasi (X3) sebesar -0,083779 artinya 
koefisien bernilai ngatif dan tidak adanya hubungan atau berlawanan arah, jika 
terdapat kenaikan asimetri informasi sebesar 1% maka akan meningkatkan tingkat 
kualitas laba sebesar - 8,37% 

Koefisien Determinasi 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

R-squared 0.095154 Mean dependent var 0.460559 
Adjusted R-
squared 

0.070698 S.D. dependent var 0.416557 

S.E. of regression 0.401562 Sum squared resid 17.89897 
F-statistic 3.890916 Durbin-Watson stat 2.172113 
Prob(F-statistic) 0.010950   

Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 9 menggunakan model Random Effect Model (REM), nilai 
dari Adjusted R-squared sebesar 0,095154. Maka dapat disimpulkan pada penelitian ini, 
bahwa variabel independen mampu menerangkan pengaruhnya terhadap variabel dependen 
sebesar 9,51% dan sisanya sebesar 90,49% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 
terdapat pada penelitian ini. 
Uji 
Hipotesis 
Uji F 

Tabel 10. Hasil Uji F 
 

R-squared 0.095154 Mean dependent var 0.460559 
Adjusted R-
squared 

0.070698 S.D. dependent var 0.416557 

S.E. of regression 0.401562 Sum squared resid 17.89897 
F-statistic 3.890916 Durbin-Watson stat 2.172113 
Prob(F-statistic) 0.010950   

Sumber : data diolah dengan Eviews9, 2022 

 
Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa corporate social responsibility, 

intellectual capital dan asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, 
karena nilai F-hitung lebih besar daripada nilai F-tabel, yaitu 3,890916 > 2,69 dan nilai 
probabilitas lebih kecil dari nilai signifikan yaitu 0,010950 < 0,05. Kesimpulan yang 
diperoleh yaitu H1 diterima dan H0 ditolak. 

Uji T 
Tabel 11. Hasil Uji T 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.281749 0.195106 1.444083 0.151
5 

X1 1.164854 0.513408 2.268865 0.025
2 

X2 0.002272 0.001359 1.671200 0.097
5 

X3 0.083779 0.043417 1.929635 0.056
2 
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Sumber: data diolah dengan Eviews9, 2022 

Berdasarkan hasil uji tersebut Maka dijelaskan dari hasil olah data pada tabel di atas sebagai 
berikut: 

1. Pengaruh corporate social responsibility terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa corporate social responsibility 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, karena nilah T-hitung lebih besar dari 

nilah T-tabel yaitu 2,268865 

> 1,65870 dan nilai probabilitas lebih kecil daripada nilai signifikan, yaitu 0,0252 < 0,05. 

Kesimpulan yang diperoleh yaitu H2 diterima dan H0 ditolak. 

2. Pengaruh intellectual capital terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukkan bahwa intellectual capital tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba karena nilai T-hitung lebih kecil daripada T-tabel 

yaitu 1,671200 > 1,65870 dan nilai dari probabilitas variabel pertumbuhan penjualan 

sebesar 0.0975 lebih kecil daripada nilai signifikan yaitu 0.0975 > 0,05. Kesimpulan yang 

diperoleh yaitu H2 ditolak dan H0 diterima. 

3. Pengaruh asimetri informasi terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba karena nilai T-hitung lebih besar daripada T-tabel 

yaitu 1,929635 > 1,65870 dan nilai dari probabilitas variabel kapitalisasi pasar sebesar 

0.0562 lebih besar daripada nilai signifikan yaitu 0.0562 

> 0,05. Kesimpulan yang diperoleh yaitu H0 diterima dan H4 ditolak. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulan bahwa corporate 
social responsibility, intellectual capital dan asimetri informasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, corporate social responsibility secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, intellectual capital secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laba, asimetri informasi secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laba. Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, keterbatasan dalam penelitian ini hendaknya lebih 
disempurnakan, misalnya dengan menambah sampel perusahaan yang mencakup semua 
jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, disarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk memperluas variable keuagan lainnya yang memiliki pengaruh 
lebih besar terhadap kualitas laba seperti Investments Opportunity Set (IOS) atau kebijakan 
deviden. Bagi peneliti selanjutnya indikator yang digunakan dapat diganti dengan metode 
pengukuran yang lain. 
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